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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk  menerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievment Division) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran perakitan komputer pada 
siswa kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 Bangli tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini tergolong Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK), rancangan dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa/siswi kelas X TKJ2 
yang berjumlah 36 orang terdiri dari 20 orang siswa putra dan 16 orang siswi putri. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dengan target ketuntasan secara klasikal  mencapai 80%.  Berdasarkan 
data yang diperoleh pada PTK Siklus I siswa yang tuntas sebanyak 25 orang siswa (69,44 %) dalam 
kategori baik. Baik (B), dan 11 orang siswa (30,56 %) dalam kategori cukup. Cukup (C). Sedangkan pada 
Siklus II jumlah siswa yang tuntas sebanyak 31 orang siswa (86,11 %) secara klasikal dalam kategori baik. 
Baik (B), dan 5 orang siswa (33,33%) dalam kategori cukup (C). Perubahan dari siklus I ke Siklus II 
mencapai peningkatan 16,67 % secara klasikal. 

   
Kata kunci: STAD, Hasil belajar, Perakitan Komputer. 

 

Abstract 

This research aims to implement the Cooperative Learning Model STAD (Student Team 
Achievement Division) to improve student learning outcomes in subjects assembling computers in class X 
SMK 1 Bangli TKJ2 school year 2014/2015. This research is classified as a Class Action Research (PTK), 
the design in this study using two cycles of planning, action, observation / evaluation and reflection. The 
subjects were students / grader X TKJ2 totaling 36 people comprising of 20 male students and 16 female 
students daughters. Data were analyzed using descriptive statistics with the target in classical completeness 
80%. Based on the data obtained in the first cycle PTK students who pass as many as 25 students (69.44%) 
in both categories. Good (B), and 11 students (30.56%) in the category enough. Enough (C). Whereas in 
Cycle II the number of students who pass as many as 31 students (86.11%) in the classical style in both 
categories. Good (B), and 5 students (33.33%) in the category enough (C). Changes from cycle I to cycle II 
reached 16.67% increase in the classical style. 

   
Keywords: STAD, learning outcomes, Computer assembly. 
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1. Pendahuluan 
Kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kualitas dan sistem pendidikan yang di gunakan. 

karena tanpa pendidikan yang baik, suatu negara akan jauh tertinggal dari negara lain. Sumber 
daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu aset penting negara. Sumber daya manusia 
yang dimiliki akan menentukan berkembang atau tidaknya suatu negara. dengan demikian, 
kualitas sumber daya manusia perlu ditingkatkan. cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia adalah dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya 
dalam pembelajaran pendidikan teknik elektro. 

Dalam hal ini kinerja lembaga pendidikan dan guru harus ditingkatkan salah satunya 
melalui pembaharuan dibidang pendidikan. Baik pembaharuan dalam kurikulum seperti Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2004 (KBK). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan 
karakteristik, kondisi daerah, potensi daerah dan sekolah dari masing- masing satuan pendidikan, 
dengan mengacu pada panduan penyusunan KTSP. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan dengan melakukan pengamatan dan 
wawancara dengan beberapa guru yang terkait, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
antara lain: Pertama, siswa kurang menyiapkan diri sebelum pelajaran dimulai, walaupun mereka 
telah mengetahui materi yang akan disampaikan oleh guru dalam pembelajaran. Kedua, dalam 
proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif, hal ini disebabkan oleh siswa kurang antusias 
dalam menerima pelajaran yang disampaikan guru di depan kelas. Ketiga, metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional. Dalam menyajikan materi, guru lebih 
mendominasi pengajaran sehingga pengajaran berlangsung satu arah. Guru lebih memilih 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang bersifat klasikal. Akibatnya siswa kurang 
antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga suasana kelas nampak pasif. Keempat, dalam 
penyampaian materi pelajaran, konsep-konsep yang diberikan guru kurang mendalam karena 
konsentrasi belajar siswa  bertahan dalam jangka waktu yang pendek. Akibatnya pengetahuan 
yang diperoleh siswa menjadi kurang bermakna serta konsep tersebut hanya bersifat hafalan, 
sehingga konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru menjadi cepat pudar bahkan hilang dari 
ingatan siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pembelajaran Dasar-dasar Perakitan, guru masih mendominasi dalam 
pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh dan bosan. Strategi ataupun metode  yang digunakan 
oleh guru tidak sesuai dengan karakteristik anak didik. Selain itu, guru masih cenderung bertumpu 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi kurang antusias dalam menerima materi 
pelajaran. 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, maka peneliti tertarik untuk memecahkan masalah 
tersebut dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  Pembelajaran ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada  teman-temannya. Sehingga tidak 
terlalu terfokus bertanya kepada guru. Berdasarkan kenyataan itu peneliti tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dengan mengkaji implementasi model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD untuk meningkatkan   hasil belajar Perakitan Komputer pada siswa kelas X TKJ2  SMK 
Negeri 1 Bangli Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Menurut  Joyce, dalam Trianto (2007: 5) model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas untuk menentukan  
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurukulum, 
dan lain-lain (Wedanta, 2013 :8) 
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Kardi dan Nur (2000) dalam Trianto  (2007: 6) mengemukakan 4 (empat) ciri khusus model 
pembelajaran adalah sebagai berikut:  
(1) rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; 
(2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai); 
(3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan 

berhasil; dan 
(4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

Eggen dan Kauchack dalam Trianto, (2009: 56), menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara 
berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama, terdapat beberapa unsur-unsur penting dan prinsip 
utama pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Pertama, saling ketergantungan yang bersifat positif antara siswa. Dalam belajar kooperatif 

siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu 
sama lain. Seorang siswa tidak akan sukses kecuali semua anggota kelompoknya juga sukses. 
Siswa akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai 
andil terhadap suksesnya kelompok. 

2) Kedua, interaksi antara siswa yang semakin meningkat. Belajar kooperatif akan meningkatkan 
interaksi antara siswa dan  membantu siswa lain untuk sukses sebagai anggota kelompok. 
Saling memberikan bantuan ini akan berlangsung secara alamiah karena kegagalan seseorang 
dalam kelompok mempengaruhi suksesnya kelompok. untuk mengatasi masalah ini, siswa yang 
membutuhkan bantuan akan mendapatkan dari teman sekelompoknya. Interaksi yang terjadi 
dalam belajar kooperatif adalah dalam hal tukar menukar ide mengenai masalah yang sedang 
dipelajari bersama. 

3) Ketiga, tanggung jawab individual. tanggung jawab individual dalam belajar kelompok dapat 
berupa tanggung jawab siswa dalam hal: (a) membantu siswa yang membutuhkan bantuan dan 
(b) siswa tidak dapat hanya sekedar ”membonceng” pada hasil kerja teman sekelompoknya. 

4) Keempat, keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. dalam belajar kooperatif, selain 
dituntut untuk mempelajari materi yang diberikan seorang siswa dituntut untuk belajar 
bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. bagaimana bisa bersikap 
sebagai anggota kelompok dan menyampaikan ide dalam kelompok akan menuntut 
keterampilan khusus. 

5) Kelima, Proses kelompok. belajar kooperatif tidak akan berlangsung tanpa proses kelompok. 
Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan 
mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan kerja yang baik. 

Menurut Slavin dalam Trianto, (2009 :60) ada lima unsur  penting yang terdapat dalam 
model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini juga mengandung prinsip-prinsip yang 
membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Konsep utama dari belajar kooperatif adalah 
sebagai berikut: 
1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang ditentukan. 
2. Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada belajar 

individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk 
membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 
tanpa bantuan yang lain. 
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3. Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah membantu kelompok 
dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini memastikan bahwa siswa 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama tergantung untuk melakukan yang 
terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.  

Menurut Abdurrahman (dalam Abdul Haris dkk :14), Hasil belajar merupakan kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses 
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 
menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 
instruksional.  

Gagne (dalam Wedanta, 2013 : 19) ada lima kemampuan hasil  belajar, yaitu sebagai 
berikut. 
a. keterampilan-keterampilan intelektual, karena keterampilan keterampilan itu merupakan 

penampilan-penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi-operasi intelektual yang 
dapat dilakukannya. 

b. penggunaan strategi-strategi kognitif, karena siswa perlu menunjukkan penampilan yang baru. 
c. berhubungan dengan sikap-sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku yang mencerminkan 

pilihan tindakan terhadap kegiatan-kegiatan sains. 
d. dari hasil belajar adalah informasi verbal. 
e. keterampilan-keterampilan motorik. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 
upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi 
tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk 
keseluruhan kelas maupun individu. 

Menurut Sudjana 1996 (dalam Abdul Haris, 2012: 2) berpendapat, belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan 
aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar. Menurut Hamalik 2003 (dalam Abdul Haris, 
2012: 3) memberikan ciri-ciri belajar, yaitu: (1) proses belajar harus mengalami, berbuat, 
mereaksi dan melampau; (2) melalui bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran yang 
berpusat pada suatu tujuan tertentu; (3) bermakna bagi kehidupan tertentu; (4) bersumber dari 
kebutuhan dan tujuan yang mendorong motivasi secara keseimbangan. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 
4-5 orang siswa secara heterogen. diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. Slavin (dalam Trianto, 
2009:68) menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 
orang yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh 
anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang 
materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu. 

Untuk mencapai keberhasilan dalam menerapkan model pembelajaran koperatif tipe STAD, 
perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut. 
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1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi  
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa untuk belajar. 

2) Pembagian Kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, dimana setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa 
yang memprioritaskan heterogen (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis 
kelamin, rasa atau etnik. 

3) Presentasi dari Guru 
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut 
dipelajari. Guru memberikan motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di 
dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah 
nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan 
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas, dan pekerjaan yang harus dilakukan serta 
cara-cara mengerjakannya. 

4) Kegiatan Belajar dalam Tim 
Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja sebagai 
pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua semua anggota menguasai dan masing-masing 
memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan 
bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting dari 
STAD. 

5) Kuis (Evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi yang dipelajaridan juga 
melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan 
kursi secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar 
siswa secara individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar 
tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasan untuk setiap soal, misalnya 60,75,4 dan 
seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa. 

6) Penghargaan Prestasi Tim 
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan angka dengan 
rentang 0-100. 

 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar 

Abdurrahman, dalam Asep, (2012:14). Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang relative menetap. dalam 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau tujuan instruksional.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Perakitan 
Komputer kelas X TKJ2  SMK Negeri 1  Bangli diperoleh gambaran bahwa hasil belajar siswanya 
masih rendah. siswa dalam mengikuti pelajaran dasar-dasar Perakitan Komputer kurang aktif, 
siswa masih malu-malu, kurang percaya diri, kurang kritis dan bahkan terkesan takut dalam 
menyampaikan ide, bahkan terkesan adanya kurang keharmonisan belajar serta kurang kondusif 
antara guru dan siswa. dalam kondisi seperti ini guru kurang profesional dalam menyampaikan 
pelajaran, jarang menggunakan alat peraga, kurangnya sumber belajar, serta kurang efektifnya 
guru dalam memilih  metode, sehingga pembelajaran tersebut kurang menarik bagi siswa. 
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Terkait belum tercapainya hasil  belajar yang diinginkan pada mata pelajaran Perakitan 
Komputer siswa kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 Bangli, maka peneliti berupaya untuk menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil 
belajar. 

Konfigurasi BIOS 
  Basic Input/Output System (BIOS) Basic input/output system (BIOS) memiliki instruksi dan 
data dalam chip ROM yang mengontrol proses boot dan hardware komputer. BIOS kadang disebut 
juga firmware. Chip ROM yang mengandung firmware dinamakan chip ROM BIOS, ROM BIOS, 
atau disederhanakan menjadi BIOS. Biasanya letak BIOS dalam motherboard ditandai. Sistem 
BIOS ini merupakan bagian yang sangat penting dalam komputer. Jika CPU dikatakan sebagai 
otak komputer, sistem BIOS adalah jantung dari sistem. BIOS akan menentukan hard drive apa 
yang telah diinstal user, BIOS bertanggung jawab untuk melayani hubungan antara software 
operasi komputer dan berbagai komponen hardware yang mendukungnya. Beberapa tanggung 
jawab berikut termasuk: 
- Hosting program setup untuk hardware 
- Mengetes sistem dalam proses yang dinamakan POST. 
- Mengkontrol semua aspek dalam proses boot 
- Mengeluarkan kode kesalahan audio dan video ketika ada masalah selama POST 
- Menyediakan instruksi dasar untuk komputer agar dapat mengatur peranti dalam system  
- Menemukan dan mengeksekusi kode BIOS apapun dalam kartu ekspansi 
- Menemukan volume atau sektor boot dari drive manapun untuk memulai 

sistem operasi 
- Memastikan kesesuaian antara hardware dan system sesuai.  

Troubleshooting Komputer 
Troubleshooting adalah adanya suatu masalah atau adanya ketidak normalan pada 

komputer kita. Masalah komputer atau troubleshooting dibagi menjadi 2 troubleshooting hardware 
dan troubleshooting software. Troubleshooting hardware biasanya ditandai dengan komputer tidak 
dapat menyala, monitor mati dan lain sebagainya. Sedangkan troubleshooting software ditandai 
dengan lambatnya kinerja komputer dan lain-lain. Meski tidak menutup kemungnkinan juga gejala-
gejala lambatnya komputer terjadi tidak hanya pada software tetapi juga troubleshooting hardware. 
Cara mengatasi troubleshooting standard pada komputer bisa dikatakan pertolongan pertama 
pada komputer yang terjadi masalah analisa troubleshooting tersebut dan bagaimana cara 
mengatasinya bisa simak solusi troubleshooting hardware pada pc komputer.  

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diatas dapat diajukan hipotesis dari 

penelitian ini adalah jika penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat terlaksana 
dengan baik maka ditafsirkan  hasil belajar Perakitan Komputer dapat meningkat. 

 

2. Metode Penelitian 
Menurut Ojan SN (1988), (dalam Wedanta, 2013: 28) mengatakan bahwa ada empat 

bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK yaitu: (1) Guru sebagai peneliti atau peneliti sebagai guru, 
(2) penelitian tindakan kolaboratif, (3) Simultan terintegrasi, dan (4) administrasi sosial 
eksperimental. dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah guru sebagai peneliti, 
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yaitu guru dalam hal ini peneliti berperan sangat penting dalam proses Penelitian Tindakan Kelas. 
Guru/peneliti terlibat secara penuh dalam proses perencanaan, aksi (tindakan), dan refleksi 
menurut Kanca Nyoman, (2006), (dalam Wedanta, 2013 :28). Penelitian Tindakan Kelas pada 
dasarnya merupakan salah satu cara untuk menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif yang 
akan dilihat dari kemajuan yang telah dicapai siswa. 

Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi 
/evaluasi, 4). Refleksi. Instrument pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian ini menggunakan: a) model observasi dengan instrument pengumpulan data yang 
berupa lembar pengamatan, b) model tes. Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif baik deskriptif kuantitatif maupun kualitatif. Menurut 
Agung ( 2010:8) analisis deskriptif  kuantitatif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan 
dengan jalan sistematis dalam bentuk  angka-angka dan atau persentase mengenai suatu objek 
yang diteliti, sedangkan analisis kualitatif adalah suatu cara analisis/pengolahan data dengan jalan 
menyusun secara sistematis dalam bentuk narasi atau kalimat/kata-kata mengenai suatu objek. 
Mengumpulkan dan mengkaji data hasil belajar melalui tes. Adapun langkah-langkah analisis data 
tersebut adalah sebagai berikut. 

a) Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

N

X
M


=  (Adi, 2014:95) 

Keterangan: 
 M     = Mean (rata-rata) skor 

 =X  Jumlah skor klasikal 

 N      =  Jumlah siswa 

b) Tingkat ketuntasan individual dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

100=
SMI

SHT
NA  (Nurhasan, 1990, dalam Weni, 2010:43)  

Keterangan: 
NA  = Nilai Akhir 
SHT = Skor Hasil Tes 
SMI = Skor Maksimal Ideal 

c) Tingkat Ketuntasan Belajar (KB) mengunakan rumus sebagai berikut. 

          %100=
nkeseluruhasiswajumlah

tuntassiswaJumlah
KB  

Keterangan: 
KB = Ketuntasan Belajar 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari tanggal 20 Februari sampai dengan 
11 Mei 2015, yang bertempat di kelas X TKJ2  SMK Negeri 1 Bangli tahun pelajaran 2014 / 2015 
dengan  jumlah siswa  36 orang dengan rincian 20 orang putra dan 16 orang putri. 

 



Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Undiksha 

Vol. 8 No. 3, Desember 2019 
ISSN: 2599-1531 

 

 

 

Jurnal Pendidikan Teknik Elektro Undiksha | 135 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

RATA-RATA

SIKLUS I

SIKLUS II

 
 

Gambar 1. Grafik Hasil Belajar 

 Berdasar Grafik hasil belajar pada Presentase rata-rata hasil belajar siswa dan ketuntasan 
siswa secara klasikal terhadap materi konfigurasi BIOS dan troubleshooting komputer  pada siklus 
I dan siklus II. Bahwa penelitian ini telah mampu memecahkan permasalahan rendahnya hasil 
belajar perakitan komputer siswa kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 Bangli tahun pelajaran 2014/2015. 
Dimana peningkatan presentase ketuntasan klasikal terhadap materi konfigurasi BIOS dan 
troubleshooting computer mengalami peningkatan sebesar 16,67% dari siklus I dan II. 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus II 

Variabel Siklus I Siklus II Peningkatan 

Hasil Belajar 
Perakitan 
Komputer 

69,44% 
 

86,11% 
 

16,67% (dari siklus I 
ke siklus II) 

Cukup Sangat Baik 

 
Dari Tabel 1 ditunjukkan Presentase ketuntasan siswa secara klasikal terhadap mata 

pelajaran perakitan komputer dengan materi konfigurasi BIOS pada siklus I sebesar 69,44% 
termasuk kategori cukup dan presentase ketuntasan siswa secara klasikal terhadap mata 
pelajaran perakitan komputer dengan materi materi troubleshooting komputer pada siklus II 
sebesar 86,11% termasuk kategori Sangat baik, jadi dapat disimpulkan bahwa presentase 
ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi konfigurasi BIOS dan troubleshooting komputer 
mengalami peningkatan sebesar 16,67% dari siklus I dan II. 

Pembahasan 
Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu tingkat ketuntasan siswa 

secara klasikal terhadap materi konfigurasi BIOS dalam mata pelajaran perakitan komputer 
69,44% ternyata hasil tersebut sudah memenuhi target namun belum sesuai dengan harapan 
peneliti. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala yaitu: (1) siswa belum terbiasa dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal ini disebabkan siswa baru pertama kali 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga mereka perlu 
beradaptasi, (2) Pada saat diberi kebebasan untuk membentuk kelompok, beberapa siswa ada 
yang tidak mau berkelompok dengan temannya, sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan 
maksimal. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan siswa yang pintar memilih kelompok dengan 
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siswa yang dianggap mampu, sehingga menyebabkan terjadi pengelompokan antara siswa yang 
bisa dengan siswa yang tidak bisa.  

Akibatnya pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan kurang tidak tercipta hubungan 
tutor sebaya sehingga mengalami kendala internal dalam kelompoknya dikarenakan kemampuan 
mereka sama-sama kurang. (3) Siswa belum mampu untuk menggali atau menemukan informasi 
yang di rangsang oleh guru. Karena sistem dari pembelajaran kooperatif tipe STAD  di titik 
beratkan pada kemampuan siswa dalam menggali sebuah informasi yang terkait dengan materi 
yang diajarkan. Sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan pasif karena berjalan satu 
arah. (4)  Siswa belum mampu belajar secara berkelompok dalam menyelesaikan LKS. Siswa 
belum mampu mengkoordinir kelompoknya dengan baik, kebanyakan siswa mengandalkan teman 
yang dianggap pintar dalam kelompoknya dan ada beberapa siswa yang bermain-main saat 
diskusi berlangsung. Hal ini mengganggu siswa yang lain dan juga menyebabkan alokasi waktu 
pelaksanaan diskusi tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

Berdasarkan kendala-kendala tersebut maka diadakan penyempurnaan pada siklus 
berikutnya yaitu (1) Perbaikan tindakan yang dilakukan menekankan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga siswa lebih paham terhadap cara kerja dan tugas 
mereka dalam pembelajaran; (2) pada saat membentuk kelompok, guru membentuk kelompok 
harus melihat kemampuan siswa agar siswa yang kurang bisa diberi tahu oleh siswa yang pintar, 
sehingga akan tercipta tutor yang sebaya; (3) guru lebih banyak menampilkan contoh-contoh 
berupa gambar, animasi agar siswa lebih mudah untuk menggali informasi ataupun menemukan 
konsep dengan sendiri sehingga tujuan dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD bisa 
tercapai dengan maksimal; (4) guru lebih aktif membimbing setiap kelompok untuk memberikan 
arahan-arahan serta memberikan motivasi kepada siswa akan pentingnya kerjasama kelompok 
dan melakukan pendekatan secara individu kepada siswa yang bermain-main dan mengganggu 
siswa yang lain saat diskusi. Setelah penyempurnaan pada siklus II, maka diperoleh peningkatan 
hasil belajar perakitan komputer dari persentase rata-rata kelas pada siklus I 69,44%  menjadi 
86,11% pada siklus II. Tindakan pada siklus II memberikan peningkatan sesuai dengan harapan 
dan memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan karena hanya ada 5 siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM yang ditetapkan yakni 75.  

Terjadinya peningkatan hasil belajar perakitan komputer siswa kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 
Bangli  tahun pelajaran 2014/2015 dikarenakan saat melaksanakan pembelajaran potensi yang 
ada pada diri siswa sudah dilibatkan secara penuh dalam proses pembelajaran dan membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik bagi siswa. Secara umum, pada pelaksanaan 
tindakan siklus II tidak lagi muncul kendala-kendala seperti pada siklus I, hampir semua siswa 
sudah terlihat aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat memposisikan dirinya 
pada saat menelesaikan masalah yang diberikan didalam kelompoknya, selain itu siswa dapat 
menemukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengan materi sesuai apa yang diharapkan dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga siswa dapat mengingat materi lebih lama. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini secara umum telah mampu menjawab rumusan 
masalah. Hal ini berarti bahwa penelitian ini telah mampu memecahkan permasalahan rendahnya 
hasil belajar perakitan komputer siswa kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 Bangli tahun pelajaran 
2014/2015. Pada akhir penelitian semua kriteria keberhasilan penelitian telah terpenuhi. Dengan 
kata lain, penelitian yang dilakukan telah berhasil. 
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4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) efektif 
meningkatkan hasil belajar perakitan komputer pada siswa kelas X TKJ2 SMK Negeri 1 Bangli. Hal 
ini dapat dilihat dari presentase ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi Konfigurasi BIOS 
pada siklus I sebesar 69,44% ini berarti sudah cukup, namun belum mencapai target ketuntasan 
yang direncanakan sebesar 85%. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tes siklus I terdapat 11 orang siswa dalam kategori 
sedang  dari 36 orang siswa.dengan presentase 30,56%,  dan  25 orang siswa dalam kategori baik 
dengan presentase 69,44 %. dengan melihat presentase ketuntasan secara klasikal pada siklus I 
dapat disimpulkan bahawa target ketuntasan siswa sudah cukup namun masih di bawah KKM 
yang sudah ditentukan sebesar 75.  

Setelah dilakukan penyempurrnaan Pada siklus II, presentase ketuntasan siswa secara 
klasikal terhadap materi BIOS dan troubleshooting sebesar 86,11% sudah mencapai target, 
berada pada rentang 85% - 100% dalam kategori  sangat baik. Didapat hasil tes siklus II dari 36 
orang siswa, 31 orang siswa berada dalam kategori baik dengan presentase 86,11 %, dan 5 orang 
siswa berada dalam kategori cukup dengan presentase 13,89 %. Bila dikonversikan dengan 
kriteria tingkat penguasaan kompetensi yang berlaku di SMK Negeri 1 Bangli dalam mata 
pelajaran perakitan komputer. Dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan presentase ketuntasan 
siswa secara klasikal terhadap materi Konfigurasi BIOS dan Troubleshooting komputer sebesar 
16,67%. 

Mengacu kepada temuan penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut. Kepada siswa diharapkan agar dalam prosespembelajaran selalu terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Kepada guru SMK diharapkan mencoba model discovery learning dalam 
pembelajaran sebagai salah satu model pembelajaran. Kepada peneliti lain diharapkan penelitian 
ini dapat dijadikan acuan ataupun referensi demi ketuntasan penelitian selanjutnya. Diharapkan 
kepada para guru TKJ dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD) pada pembelajaran BIOS dan Troubleshooting komputer pada 
mata pelajaran perakitan computer. 
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